Artikel dapat diakses melalui : https://journal.unesa.ac.id/index.php/jepk
Jurnal Ekonomi Pendidikan dan Kewirausahaan Vol. 5 No. 2 Hal 230-245
ISSN print 2303-324X, ISSN online 2579-387X

PENGARUH STATUS SOSIAL EKONOMI ORANGTUA DAN HASIL
BELAJAR EKONOMI TERHADAP LITERASI EKONOMI DI SMP

NEGERI 43 SURABAYA

Lilik Ernawati, SMPN 43 Surabaya
lilikerna92(@yahoo.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh status sosial ekonomi
dan hasil belajar ekonomi secara parsial dan simultan terhadap literasi
konomi siswa kelas VIII SMPN 43 Surabaya. Penelitian kuantitatif dengan
metode deskriptif. Jumlah sampel sebanyak 176 siswa kelas VIII SMPN
43 Surabaya dari total populasi sebanyak 314 siswa. Hasil penelitian
menunjukkan status sosial ekonomi dan hasil belajar ekonomi secara
parsial dan simultan berpengaruh signifikan terhadap literasi ekonomi, hal
ini berarti status sosial ekonomi orang tua dan hasil belajar ekonomi
keduanya tinggi maka akan meningkatkan pula literasi ekonominya.

Kata Kunci: status sosial ekonomi, hasil belajar ekonomi, literasi
ekonomi

ABSTRACT

This research to know socio economic status influence socio economic
status and learning outcome economy by partial and together to literacy
VIII SMPN class student's economy 43 Surabaya. The research is
quantitative approach. Total Sample as much as 176 VIII class student
from population total of 314 students. Research result indicate that the
economic and social status of the study results in significant economic
literacy on partial and together, it means that parents and socio economic
status in both high economic study results will boost the knowledge and
economic literacy

Keywords: socioeconomic status, learning outcome economy, literacy
economy.

PENDAHULUAN

Tujuan pendidikan ekonomi adalah dapat memberi bekal siswa untuk

mengetahui, mengerti peristiwa dan permasalah ekonomi dalam kehidupan
sehari-hari terutama pada lingkungan rumah tangga, masyarakat dan negara
yang mampu meningkatkan kompetensi dan bekerja sama dalam masyarakat
luas baik dalam tingkat nasional maupun internasional. Sedangkan fungsi
pendidikan ekonomi adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam
berekonomi,dengan cara mengenal berbagai kenyataan peristiwa ekonomi,
memahami teori dan konsep ekonomi juga melatih memecahkan masalah
ekonomi yang terjadi pada lingkungan individu maupun dilingkungan
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keluarga. Fenomena diatas menunjukkan bahwa tingkat literasi ekonomi siswa
SMP masih rendah. Rendahnya literasi ekonomi dikarenakan siswa SMP
kurang mengaplikasikan konsep-konsep dasar ekonomi yang telah dipelajari
dari sekolah dalam kehidupan sehari-hari yang meraka jalani. Fenomena ini
perlu dikaji karena siswa tidak lepas dari masalah ekonomi.

Apabila diamati banyak contoh perilaku siswa yang tidak didasarkan
pada konsep dasar ekonomi yang mereka pelajari disekolah. Perilaku ekonomi
siswa antara lain: 1) Jika membeli makanan dan minuman mereka tidak
membeli yang penting didahulukan membeli menurut ikut-ikutan teman artinya
mereka membelinya tidak menyusun skala prioritas kebutuhan berdasarkan
urutan kebutuhan yang paling penting. 2) Pada saat mereka membeli minuman
(air mineral, es teh) sisanya langsung dibuang begitu saja, ada juga sisa air
dibuat mainan untuk menyemproti muka temannya, ini menunjukkan bahwa
mereka tidak berpikir rasional dalam memanfaatkan sumber daya alam yang
terbatas. Padahal materi menyusun skala prioritas kebutuhan dan
memanfaatkan sumber daya alam sudah pernah diajarkan di sekolah.

Literasi ekonomi sangat penting dalam kehidupan siswa karena literasi
ekonomi dapat menghadapi masalah-masalah ekonomi yang relevan dengan
kehidupan ekonomi mereka. Peneliti ingin mengkaji rendahmya literasi
ekonomi siswa SMP dari segi hasil belajar ekonomi, mengingat hasil belajar
ekonomi adalah gambaran siswa tentang pemahaman dan pengetahuan akan
konsep-konsep dasar ekonomi yang mereka dapatkan dari sekolah. Sementara
fenomena hasil belajar ekonomi di SMPN 43 Surabaya tergolong masih rendah
yaitu kurang dari 75. Sedangkan nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum)
adalah 75. Hal ini sejalan dengan Mintarti dkk. (2011) mengatakan bahwa
pengetahuan tentang ekonomi yang kurang akan mempengaruhi efek terhadap
perilaku ekonomi, mereka yang mempunyai pengetahuan ekonomi rendah akan
mempunyai kecenderungan terlibat dengan masalah hutang.

Selain dari hasil belajar ekonomi, peneliti juga ingin mengkaji status
sosial ekonomi orang tua juga faktor yang mempengaruhi literasi ekonomi
siswa. Berdasarkan letak geografis SMPN 43 Surabaya berada di tengah kota
di jalan Raden Saleh 12 kecamatan Bubutan Surabaya. Orang tua siswa atau
wali murid berdasarkan pekerjaannya banyak bekerja di perusahaan swasta dari
pada di pemerintahan. Pendidikan mereka lebih banyak berijazah SLTA dari
pada sarjana atau (SMP dan SD). Kedudukan status sosial orang tua mereka
tergolong status sosial ekonomi rendah sampai dengan keatas. Pada umumnya
anak dari kedudukan ekonomi tinggi, menengah orang tua, anak akan mudah
melakukan kegiatan pembelajaran di rumah disebabkan oleh ketersediaan dan
kemudahan untuk memperoleh pembelajaran tambahan (Osonwa dan Osonwa,
2013). Menurut Okioga (2013) tingkat sosial ekonomi sebuah keluarga turut
berkontribusi untuk memperoleh hasil belajar di sekolah lebih baik
dibandingkan dengan keluarga yang kurang sosial ekonominya.

Yasmin dkk. (2014) menyatakan bahwa literasi ekonomi ialah kemahiran
untuk menggunakan konsep ekonomi asas membentuk keputusan berkaitan
dengan penyelamatan, kerjasama, mendapatkan dan membelanjakan uang.
Literasi ekonomi dipengaruh oleh beberapa faktor, salah satu faktor adalah
sosial ekonomi orangtua. Menurut Marmot (2004), tingkat sosial ekonomi
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orangtua ialah kedudukan sosial dan ekonomi keluarga seseorang yang
didasarkan pada pendapatan, pendidikan, dan kedudukan dengan orang lain.

Status sosial ekonomi adalah penggabungan antara posisi ekonomi dan
sosial individu atau keluarga yang relatif terhadap orang lain, berdasarkan
pendapatan, pendidikan, dan pekerjaannya. Status sosial ekonomi merupakan
suatu keadaan atau kedudukan yang diatur secara sosial dalam posisi tertentu
dalam struktur masyarakat, pemberian posisi ini disertai pula seperangkat hak
dan kewajiban yang hanya dipenuhi sipembawa statusnya, misalnya:
pendapatan, pekerjaan, dan pendidikan. (Soekanto, 2003). Indikator status
sosial ekonomi dijelaskan dalam penelitian Jamaluddin (2002) terdiri dari
tingkat pendidikan bapak, pendidikan ibu, kelengkapan alat-alat rumah tangga,
pemenuhan kebutuhan sekolah anak-anak, kedudukan dalam masyarakat, jenis
pekerjaan ibu, posisi bapak di tempat kerja, sarana transpotasi, besar
pendapatan bapak, tingkat kemampuan materi, pemenuhan biaya sekolah untuk
anak-anaknya, jumlah yang ditangagung dalam keluarga, status rumah yang
ditempati dan alat komunikasi (handphone).

Coleman & Cressey dalam Sumardi (2004) membedakan indikator status
sosial ekonomi adalah (a) Status sosial ekonomi atas. Status sosial ekonomi
atas adalah kelas sosial yang berada paling atas dari tingkatan sosial yang
terdiri dari orang-orang yang sangat kaya, yang sering menempati posisi teratas
dari kekuasaan. Sedangkan Sitorus (2000) mendefenisikan status sosial
ekonomi atas adalah status atau kedudukan seseorang di masyarakat yang
diperoleh berdasarkan penggolongan menurut harta kekayaan, di mana harta
kekayaan yang dimiliki di atas rata-rata masyarakat pada umumnya dan dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan baik. Penelitian Hadiyanto (2013)
variabel yang digunakan dalam Status sosial ekonomi indikatornya adalah
pendapatan orang tua, pendidikan orang tua dan pekerjaan orang tua.

Pandangan seseorang guru terhadap pengertian belajar akan
mempengaruhi tindakannya dalam membimbing siswa untuk belajar. Berbicara
pengertian belajar telah banyak konsep yang dirumuskan oleh para ahli yang
berhubungan denga teori belajar.Teori belajar behaviorisme (tingkah laku)
menyatakan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku. Seseorang
telah dianggap telah belajar sesuatu bila ia mampu menunjukkan tingkah laku.
Menurut teori ini, yang terpenting adalah masukan/input yang berupa masukan
dan keluaran/output yang berupa respon. Sedangkan apa yang terjadi di antara
stimulus dan respon itu dianggap tak penting diperhatikan sebab tidak bisa di
amati. Selanjutnya, teori belajar kognitivisme menyatakan bahwa belajar
adalah perubahan persepsi dan pemahaman (Uno dkk., 2008).

Merujuk pada teori-teori belajar di atas, Burton (dalam Usman dan
Setiawati, 2001) mengemukakan hal senada dengan teori behaviorisme di mana
belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu
berkat adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan
lingkungannya sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan
lingkungannya. Kemudian Witherington (dalam Usman dan Setiawati, 2001)
menyatakan bahwa ‘“Belajar adalah suatu proses perubahan di dalam
kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari reaksi berupa
kecakapan, sikap, kebiasaan kepribadian atau suatu pengertian”. Selanjutnya,
Gagne (dalam Slameto, 2003) memberikan dua definisi belajar, yakni: (1)
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belajar adalah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan,
keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku; dan (2) belajar adalah penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh dari instruksi.

Nilai hasil belajar ekonomi merupakan gambaran tingkat pengetahuan
ekonomi seseorang dalam mempelajari materi ekonomi di sekolah.
Pengetahuan ekonomi sangat penting sebagai bekal seseorang dalam
menghadapi aspek kehidupan yang banyak terkait dengan masalah ekonomi.
Penelitian yang dilakukan oleh Mintarti dkk. (2011) menghasilkan temuan
bahwa pengetahuan yang kurang tentang ekonomi mempunyai efek terhadap
perilaku ekonomi, mereka yang mempunyai pengetahuan ekonomi yang rendah
akan mempunyai kecenderungan untuk terlibat masalah dengan hutang. Hasil
temuan diatas menunjukkan bahwa seseorang yang mempunyai pengetahuan
ekonomi yang rendah tidak bisa mengatur keterbatasan sumber daya yang
dimiliki.

Sudjana (2010), hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa
setelah menerima pengalaman belajar. Selanjutnya Warsito (dalam Depdiknas,
2006) mengemukakan bahwa hasil dari kegiatan belajar ditandai dengan
adanya perubahan perilaku ke arah positif yang relatif permanen pada diri
orang yang belajar. Sehubungan dengan pendapat itu, maka Wahidmurni, dkk.
(2010) menjelaskan bahwa sesorang dapat dikatakan telah berhasil dalam
belajar jika ia mampu menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya.
Perubahan-perubahan tersebut diantaranya dari segi kemampuan berpikirnya,
keterampilannya, atau sikapnya terhadap suatu objek. Gagne (Sudjana, 2010)
mengembangkan kemampuan hasil belajar menjadi lima macam antara lain: (1)
hasil belajar intelektual merupakan hasil belajar terpenting dari sistem
lingsikolastik; (2) strategi kognitif yaitu mengatur cara belajar dan berfikir
seseorang dalam arti seluas-luasnya termaksuk kemampuan memecahkan
masalah; (3) sikap dan nilai, berhubungan dengan arah intensitas emosional
dimiliki seseorang sebagaimana disimpulkan dari kecenderungan bertingkah
laku terhadap orang dan kejadian; (4) informasi verbal, pengetahuan dalam arti
informasi dan fakta; dan (5) keterampilan motorik yaitu kecakapan yang
berfungsi untuk lingkungan hidup serta memprestasikan konsep dan lambang.

Menurut Wahidmurni, dkk. (2010), instrumen dibagi menjadi dua bagian
besar, yakni tes dan non tes. Selanjutnya, menurut Hamalik (2006),
memberikan gambaran bahwa hasil belajar yang diperoleh dapat diukur
melalui kemajuan yang diperoleh siswa setelah belajar dengan sungguh-
sungguh. Hasil belajar tampak terjadinya perubahan tingkah laku pada diri
siswa yang dapat diamati dan diukur melalui perubahan sikap dan
keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan
pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya. Daryanto
(2010) belajar adalah suatu proses usahan yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan konsepsi di atas, pengertian hasil belajar dapat disimpulkan
sebagai perubahan perilaku secara positif serta kemampuan yang dimiliki siswa
dari suatu interaksi tindak belajar dan mengajar yang berupa hasil belajar
intelektual, strategi kognitif, sikap dan nilai, inovasi verbal, dan hasil belajar
motorik. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan
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pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya. dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu proses usaha perubahan tingkah
laku yang melibatkan jiwa dan raga sehingga menghasilkan perubahan dalam
pengetahuan, pemahaman, nilai dan sikap yang dilakukan oleh seorang
individu melalui latihan dan pengalaman dalam interaksinya dengan
lingkungan.

Literasi Ekonomi atau yang disebut Economic Literacy berasal dari
bahasa Inggris, jika dipilah menurut arti sesungguhnya, economic berarti ilmu
ckonomi dan literacy berarti melek, jadi economic literacy dapat diartikan
melek ekonomi. Melek berdasarkan bahasa dapat menangkap atau memahami
apa yang dimaksud oleh sesuatu.

Sosialisasi literasi ekonomi pertama kali diperkenalkan oleh Dewan
Nasional Pendidikan Ekonomi Amerika Serikat atau lebih dikenal dengan
NCEE (The National Council on Economic Education). Pembentukan sikap
dan perilaku ekonomi siswa merupakan tujuan yang harus dicapai dalam setiap
pembelajaran ekonomi. Hal ini sejalan dengan pendapat Walgito (2004) yang
menyatakan bahwa perilaku yang dominan adalah perilaku yang dibentuk,
diperoleh serta dipelajari melalui proses pembelajaran. Dengan demikian jika
siswa telah belajar konsep-konsep ekonomi, maka akan dapat mendorong siswa
untuk berperilaku yang rasional.

Seperti yang dituliskan di NCEE (dalam Daroin, 2010) Literasi ekonomi
adalah suatu kondisi yang menggambarkan seseorang dapat memahami
permasalahan dasar ekonomi secara baik, sehingga dapat melakukan kegiatan
ekonomi dengan benar. Literasi ekonomi tidak dapat dipisahkan dari
pembelajaran ekonomi. Pendidikan literasi ekonomi adalah "suatu proses yang
meningkatkan pemahaman konsep dan risiko konsumen atau investor melalui
menginformasikan, instruksi dan rekomendasi yang obyektif; mengembangkan
kemampuan dan kepercayaan yang diperlukan untuk menyadari risiko
keuangan dan peluang, membuat pilihan sadar, tahu ke mana harus
berkonsultasi untuk bantuan dan melakukan tindakan-tindakan lain dengan
tujuan memperbaiki kondisi keuangan mereka. "(OECD, 2005 dalam Merchan,
dkk (2014).

Pada prinsipnya, literasi ekonomi merupakan alat dan bukan tujuan yang
hendak dicapai. Karena sebagai alat, literasi ekonomi secara eksplisit dapat
dipelajari dan dikembangkan demi mencapai tujuan yaitu kesejahteraan.
Seperti yang diungkapkan oleh Mathews (1999) bahwa literasi ekonomi
sebagai kemampuan individu untuk mengenali dan menggunakan konsep-
konsep ekonomi dan cara berpikir ekonomi untuk memperbaiki dan
mendapatkan kesejahteraan. Dipertajam lagi oleh Wulandari (2011) bahwa
literasi ekonomi adalah keterampilan hidup (life skill) yang harus dimiliki oleh
siapa saja untuk membuat keputusan ekonomi yang tepat. Menurut Haryono
(2008) mengatakan bahwa Literasi Ekonomi adalah kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah-masalah ekonomi, penyusunan alternatif pemecahan
dengan mempertimbangkan benefit dan cost. Sementara itu,

NCEE (2005) mengembangkan indikator-indikator economic literacy
dalam bentuk tes tulis yang terdiri dari 20 soal. Adapun indikator-indikator
keduapuluh soal literasi ekonomi tersebut meliputi: (a) Mampu menganalisis
permintaan barang, (b) Mampu menjelaskan peran wirausaha, (¢) Mampu
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menganalisis pengaruh tingkat bunga terhadap kecenderungan menabung
masyarakat, (d) Mampu menjelaskan pendapatan individu, (¢) Mampu
menjelaskan pendapatan nasional, (f) Mampu menganalisis perubahan
penawaran dan perubahan permintaan, (g) Mampu menganalisis dampak
kebijakan perdagangan internasional, (h) Mampu menganalisis dampak
kebijakan pemerintah dalam penetapan harga, (i) Mampu menjelaskan peranan
pelaku ekonomi, produsen, konsumen dan pemerintah dalam perekonomian, (j)
Mampu menjelaskan manfaat dari perdagangan internasional, (k) Mampu
menganalisis dampak perubahan permintaan/penawaran terhadap harga barang,
() Mampu menjelaskan penggunaan sumber daya yang terbatas, (m) Mampu
menjelaskan peran pasar modal dalam perekonomian, (n) Mampu menganalisis
cost dan benefit dari transaksi ekonomi, (0) Mampu menganalisis cost dan
benefit dari pengambilan keputusan, (p) Mampu menjelaskan peraan
pemerintah dalam perekonomian, (q) Mampu menjelaskan anggaran
pendapatan dan belanja negara, (r) Mampu menganalisis dampak inflasi, (s)
Mampu menganalisis pengembangan industri dan (t) Mampu menjelaskan
fungsi uang.

Sementara itu, menurut North Central Regional Educational Laboratory
(NCREL, 2003), Literasi Ekonomi adalah kemampuan menafsirkan masalah
ekonomi dan memeriksa pilihan yang berbeda yang berkaitan dengan mencari
solusi, mendefinisikan biaya dan keuntungan, menganalisis hasil dari
perubahan kondisi ekonomi dan kebijakan publik, mengumpulkan dan
mengorganisir data, menimbang biaya dan keuntungan. NCREL
mengembangkan beberapa indikator yang mencerminkan literasiekonomi yaitu
: (a) Dapat mengevaluasi biaya, keuntungan dan keterbatasan sumber daya,
menggunakan pengetahuan sebagai konsumen, produsen, penyimpan, investor,
dan warga Negara, (b) Kemampuan untuk mengevaluasi metode yang berbeda
untuk menggunakan barang dan jasa dengan mempertimbangkan biaya dan
keuntungan dari masing-masing metode, (c¢) Dapat mengenal pendorong
ekonomi yang mempengaruhi tingkah laku manusia dan menjelaskan
bagaimana pengaruh dorongan terhadap tingkah laku mereka, (d) Mengerti
bagaimana kompetisi, hambatan-hambatan perdagangan, kekurangan dan
kelebihan, serta interaksi antara pembeli dan penjual dapat mempengaruhi
harga, (¢) Kemampuan untuk mendeskripsikan peran dari berbagai institusi
ekonomi publik dan privat, termasuk bank sentral, (f) Mengerti dasar dari
pendapatan dan distribusi, tingkat bunga, inflasi, pengangguran, penanaman
dan resiko dan (g) Dapat mengidentififkasi dan mengevaluasi keuntungan dan
biaya dari alternatif kebijakan publik dan memperkirakan siapa yang
menikmati keuntungan dari menanggung biaya serta (h) Memahami nilai
semangat wirausaha serta peran usaha kecil dan besar dalam perekonomian.

Okioga (2013) menyimpulkan bahwa (1) Keluarga dengan pendapatan
rendah tidak berperan sehingga menyebabkan anak-anak mereka memiliki
kendala. (2) Keluarga yang berpendapatan rendah berpengaruh terhadap anak
menjadi tidak berhasil dalam sekolah. Hartas (2011) menyimpulkan bahwa (1)
Kerugian sosioekonomi dan kualifikasi pendidikan keibuan yang rendah
berpengaruh terhadap kompetensi pada anak yang berusia tiga tahun di awal
sekolah dasar dan (2) Kualifikasi pendidikan berpengaruh terhadap kompetensi
pada anak yang berusia tiga tahun di awal sekolah dasar. Menurut Eneji dkk.
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(2013) menyimpulkan bahwa (1) Status sosial ekonomi dan tipe keluarga induk
tidak secara signifikan mempengaruhi putus sekolah siswa perempuan, (2)
Tidak ada korelasi yang signifikan antara putus sekolah tipe keluarga dan siswa
perempuan dan (3) Ada korelasi yang signifikan antara angka putus sekolah,
status sosial ekonomi dan siswi-siswi induk

Osonwa dan Osonwa (2013) menyimpulkan bahwa (1) Pendapatan
orangtua rendah adalah satu halangan utama kepada keberhasilan akademis dan
perkembangan anak dan (2) Hasil belajar atau prestasi akademik murid-murid
dipengaruhi oleh rantai penduduk faktor sosio-ekonomi orang tua, jaringan
keluarga, dan sifat tidak konsisten pemerintah pelaksanaan kebijakan dan
pendanaan sekolahnya. Mularsih (2010) menyimpulkan bahwa (1) Hasil
belajar siswa yang mengikuti strategi pembelajaran kooperatif lebih tinggi
daripada yang mengikuti pembelajaran individual, (2) Tidak ada perbedaan
yang signifikan antara hasil belajar siswa yang berkepribadian ekstrover dan
introver, (3) Terdapat interaksi yang positif antara strategi pembelajaran dan
tipe kepribadian siswa pada hasil belajar bahasa Indonesia, (4) Hasil belajar
siswa yang ekstrover, yang mengikuti strategi pembelajaran kooperatif lebih
tinggi daripada mengikuti strategi pembelajaran individual dan (5) Hasil
belajar siswa yang introver, yang mengikuti strategi pembelajaran individual
lebih tinggi daripada mengikuti strategi pembelajaran kooperatif.

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah (1) Menganalisis pengaruh
status sosial ekonomi terhadap literasi ekonomi siswa kelas VIII SMP Negeri
43 Surabaya Tahun Pembelajaran 2014/2015, (2) Menganalisis pengaruh hasil
belajar ekonomi terhadap literasi ekonomi siswa kelas VIII SMP Negeri 43
Surabaya Tahun Pembelajaran 2014/2015 dan (3) Menganalisis pengaruh
status sosial ekonomi dan hasil belajar ekonomi secara bersama-sama terhadap
literasi ekonomi siswa kelas VIII SMP Negeri 43 Surabaya Tahun
Pembelajaran 2014/2015.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah kausal yang berguna untuk menganalisis
hubungan antara variabel satu dengan yang lainnya atau bagaimana suatu
variabel mempengaruhi variabel lainnya (Umar, 2008). Penelitian ini untuk
membuktikan secara empiris pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
dengan menggunakan analisis regresi berganda. Variabel dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: Variabel bebas terdiri dari dua variabel, yaitu: Status
sosial ekonomi (Xi), hasil belajar (X2) dan Variabel terikat yaitu literasi
ekonomi (Y).

Y=a+ fiXi+pXot+e

Populasi penelitian ini adalah siswa di SMP Negeri 43 Surabaya.
Berdasarkan data yang di dapat maka jumlah populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IX yang terdiri dari 314 orang siswa dan sampel
dalam penelitian ini adalah sebesar 176 siswa sesuai dengan rumus Slovin
(Umar, 2008). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan
dengan berbagai cara, seperti: Dokumentasi dan Angket. Teknik analisis data
dalam penelitian dengan menggunakan regresi linier berganda. Kerangka
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konseptual dalam penelitian ini, yaitu terdapat pengaruh antara variabel bebas
dan variabel terikat. Bila digambarkan dalam bagan, kerangka konseptual
penelitian tampak pada gambar 1 dibawah ini.

Status Sosial Ekonomi
(X1)

Literacy Ekonomi (Y)

Hail Belajar Ekonomi
(X2)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengambil sampel siswa kelas VIII SMP Negeri 43
Surabaya, Tahun Pelajaran 2014-2015 sebanyak 176 responden. Pengumpulan
data dilakukan dengan penyebaran kuesioner dan nilai ulangan tengah semester
genap. Berikut ini akan dibahas mengenai kondisi dari masing-masing
responden tersebut. Data jenis kelamin ini bertujuan agar peneliti lebih mudah
untuk mengetahui seberapa banyak responden laki-laki dan perempuan pada
penelitian ini. Dapat diketahui bahwa responden laki-laki sebanyak 74 atau
42% responden sedangkan responden perempuan sebanyak 102 atau 58 %
responden. Oleh karena itu dalam penelitian ini jumlah responden perempuan
lebih banyak dari jumlah responden laki-laki.

Peneliti menggunakan teknik proposional random sampling setiap kelas
untuk memetakan secara proposional jumlah sampelnya disetiap kelas. Dapat
diketahui bahwa jumlah responden di kelas VIII A hingga kelas VIII E dengan
jumlah responden masing-masing sebanyak 22 responden, kelas VIII F hingga
kelas VI H dengan jumlah responden masing-masing sebanyak 21
responden.

Pengujian normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi
normal. Pengujian ini menggunakan uji normalitas dengan normal probably
plot of standardized residual. Dari perhitungan karakteristik pengungkapan
tanggung jawab sosial, kemudian untuk mengetahui distribusinya maka
dilakukan tes normalitas (uji Kolmogorov Smirnov), apabila didapatkan p>0,05
berarti residual tersebut distribusinya normal.Kalau asumsi ini dilanggar maka
uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan
analiasi grafik dan uji statistik. Ternyata diperoleh bahwa untuk Xi, X> dan Y
adalah terdistribusi normal, yang ditunjukkan dengan Gambar 1.

Vol. 5. No. 2, Tahun 2017 237




Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Gambar 1. Uji Normalitas

Pengujian terhadap multikolinieritas dilakukan guna mengetahui apakah
variabel bebas tersebut tidak saling berkorelasi atau ada hubungan linier
diantara variabel-variabel bebas dalam model regresi yang digunakan. Salah
satu cara mendeteksi multikolinieritas adalah dengan mempergunakan uji
korelasi Pearson. Apabila koefisien korelasi bermakna maka hal itu berarti
pada variabel bebas terjadi multikolinieritas.

Analisis ini perlu dilakukan sebab apabila hal itu terjadi maka akan sulit
diketahui variabel bebas manakah yang mempengaruhi variabel terikatnya.
Diagnosis secara sederhana terhadap adanya multikolinieritas di dalam model
regresi berganda adalah dengan cara melihat nilai Variance Inflation Factor
atau VIF, bahwa satu data terjadi multikolinieritas apabila nilai VIF-nya lebih
kecil dari 1 dan lebih besar dari 10. Adapun nilai masing-masing VIF variabel
adalah status sosial ekonomi (Xi) sebesar 1,001 dan hasil belajar ekonomi (X2)
sebesar 1,001. Hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak terjadi adanya gejala
multikolinieritas karena nilai VIF lebih besar dari 1 dan lebih kecil dari 10.

Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua
pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini
menggunakan teknik Scatterplot sebagai berikut. Model regresi yang baik
adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. Salah satu cara
untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat
grafik plot (ZPRED) dengan residualnya (SRESID).Apabila pada grafik
scatterplot tidak ada pola yang jelas, serta titik—titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi.
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Uji linieritas ini bertujuan untuk mengetahui hubungan linier antara
variabel bebas dengan variabel terikatnya Teknik yang digunakan untuk
menguji dengan menganalisis koefisien korelasi masing-masing variabel bebas
dengan variabel terikat. Adapun hasil uji linieritas adalah sebagai berikut : (1)
Hasil pengujian linieritas hubungan antara variabel status sosial ekonomi (X1)
terhadap literasi ekonomi (Y) dapat diketahui bahwa nilai uji F Deviation from
linearity adalah sebesar 1,194 dengan nilai signifikan lebih dari 5% yaitu
sebesar 0,295. Hal ini berarti hubungan antara status sosial ekonomi (Xi)
dengan literasi ekonomi (Y) adalah linier, (2) Hasil pengujian linieritas
hubungan antara variabel hasil belajar skonomi (X2) terhadap literasi ekonomi
(Y) dapat diketahui bahwa nilai uji F Deviation from linearity adalah sebesar
2,503 dengan nilai signifikan kurang dari 5% yaitu sebesar 0,010 . Hal ini
berarti hubungan antara hasil belajar skonomi (X2) dengan literasi ekonomi (Y)
adalah tidak linier dan (3) Karena hubungan X> dengan Y adalah tidak linier,
sedangkan hubungan Xi dengan Y adalah linier, dengan demikian penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa uji linieritas sudah terpenuhi.

Uji F ini digunakan untuk mengetahui apakah model regresi dapat
digunakan untuk menguji antara status sosial ekonomi (Xi) dan hasil belajar
skonomi (X2) secara bersama-sama terhadap literasi ekonomi (Y). Uji statistik
F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh variabel-variabel
independen secara simultan terhadap variabel dependen. Nilai signifikan dari
ketiga variabel bebas (status sosial ekonomi dan hasil belajar skonomi) sebesar
0.000, artinya kurang dari 0.05. Sehingga Ho ditolak dan Hi diterima, yang
berarti model regresi cocok dengan data.

Tabel 1. Hasil Uji F

Model Sum of Squares Df F Sig.

1 Regression 23,513 2 127,063 | .000*
Residual 16,007 173
Total 39,521 175

Nilai Fhitung yang dihasilkan adalah 127,063 dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa status sosial
ekonomi dan hasil belajar ekonomi secara simultan terhadap literasi ekonomi.
Berarti Ho ditolak dan hipotesis alternatif (Hi) yang ke-3 diterima karena
terbukti bahwa ada pengaruh signifikan antara status sosial ekonomi dan hasil
belajar ekonomi secara simultan terhadap literasi ekonomi siswa di SMPN 43
Surabaya. Besarnya pengaruh status sosial ekonomi dan hasil belajar ekonomi
secara simultan terhadap literasi ekonomi dapat dilihat dari koefisien
determinasi (R-square) yaitu:

Tabel 2. Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 718 .595 .590 30418

a. Predictors: (Constant), hasil belajar ekonomi (X2), status social ekonomi (X1)

b. Dependent Variable: literasi ekonomi (Y)
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Nilai R Square yang dihasilkan sebesar 0,595 menunjukkan bahwa
literasi ekonomi dipengaruhi oleh status sosial ekonomi dan hasil belajar
ekonomi sebesar 59,5% sedangkan 40,5% dipengaruhi oleh faktor selain factor
status sosial ekonomi dan hasil belajar ekonomi. Uji t digunakan untuk
mengetahui pengaruh status sosial ekonomi dan hasil belajar ekonomi secara
parsial terhadap literacy ekonomi. Adapun hasil uji t adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji t

Variabel t hitung Sig. | rparsial | r? parsial
Konstanta 10,181 | 0,000
Status Sosial Ekonomi (X1) 2,460 | 0,015 0,184 0,034
Hasil Belajar Ekonomi (X2) 15,810 | 0,000 0,769 0,591

Berdasarkan tabel di atas adalah :

a. Nilai t-hitung pada variabel status sosial ekonomi (Xi) sebesar 2,460
dengan tingkat signifikan kurang dari 5% yaitu 0,015. Hal ini berarti
bahwa status sosial ekonomi (Xi) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap literasi ekonomi (Y). Besarnya pengaruh status sosial ekonomi
(X1) terhadap literasi ekonomi (Y) adalah 3,4%.

b. Nilai t-hitung pada variabel hasil belajar ekonomi (X2) sebesar 15,810
dengan tingkat signifikan kurang dari 5% yaitu 0,000. Hal ini berarti
bahwa hasil belajar ekonomi (X2) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap literasi ekonomi (Y). Besarnya pengaruh hasil belajar ekonomi
(X2) terhadap literasi ekonomi (Y') adalah 59,1%.

Pengaruh status sosial ekonomi terhadap literasi ekonomi

Berdasarkan hasil penelitian pada hipotesis pertama yang menyatakan
bahwa status sosial ekonomi berpengaruh signifikan terhadap literasi ekonomi.
Hipotesis pertama terbukti bahwa status sosial ekonomi mempengaruhi literasi
ekonomi (Y). Hal ini disebabkan bahwa status sosial ekonomi orangtua yang
tinggi akan mendapatkan kemudahan memperoleh pembelajaran tambahan,
sehingga mempengaruhi literacy ekonomi. Sebaliknya anak dari orangtua yang
taraf sosial konominya rendah tidak mempunyai mengakses untuk memperoleh
kemudahan pembelajaran tambahan (Osonwa dan Osonwa, 2013).

Pada umumnya dipercayai bahwa anak dari kedudukan ekonomi tinggi
atau menengah dapat secara bebas melakukan pembelajaran di rumah
disebabkan oleh peruntukan dan ketersediaan kemudahan pembelajaran
tambahan. Selain itu nilai signifikan variabel status sosial ekonomi sebesar
0,015 (< 0,05).

Hasil penelitian ini mendukung teori-teori yang telah diungkapkan oleh
Sitorus (2000) yang menyatakan bahwa Status sosial merupakan kedudukan
seseorang di masyarakat, di mana didasarkan pada pembedaan masyarakat ke
dalam kelas-kelas secara vertikal, yang di wujudkan dengan adanya tingkatan
masyarakat dari yang tinggi ke yang lebih rendah dengan mengacu pada
pengelompokkan menurut kekayaan. Kelas sosial biasa digunakan hanya untuk
lapisan berdasarkan unsur ekonomis. Jamaluddin (2002) terdiri dari tingkat
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pendidikan bapak, pendidikan ibu, kelengkapan alat-alat rumah tangga,
pemenuhan kebutuhan sekolah anak-anak, kedudukan dalam masyarakat, jenis
pekerjaan ibu, posisi bapak di tempat kerja, sarana transpotasi, besar
pendapatan bapak, tingkat kemampuan materi, pemenuhan biaya sekolah untuk
anak-anaknya, jumlah yang ditangagung dalam keluarga, status rumah yang
ditempati dan alat komunikasi (Hp atau telepon).

Hasil penelitian ini juga mendukung berbagai hasil penelitian
sebelumnya, hasil penelitian terdahulu tersebut antara lain yang dilakukan oleh
Kinyanjui dan Josephine (2013) menyimpulkan bahwa (1) Faktor sosio-
ekonomi berpengaruh terhadap hasil belajar dengan partisipasi rumah tangga
di proyek-proyek CDF dalam upaya mengurangi kemiskinan pedesaan.
Penelitian lain yang mendukung hasil penelitian ini yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Burke dan Manz (2011) menyimpulkan bahwa (1) Ekspektasi
inflasi lebih sedikit dipengaruhi faktor demografi dan (2) Literasi ekonomi
banyak dipengaruhi faktor demografi. Penelitian lain yang mendukung hasil
penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Udida dkk. (2012)
menyimpulkan bahwa (1) Latar belakang sosio-ekonomis orangtua secara
signifikan mempengaruhi hasil belajar siswa, (2) Sebagai siswa yang orang tua
sebaiknya memiliki pekerjaan dan tingkat lebih tinggi pencapaian pendidikan
dam (3) Antara orang kaya dan orang miskin direkomendasikan untuk
memperbaiki prestasi akademik siswa.

Pengaruh hasil belajar ekonomi terhadap literasi ekonomi

Pada hipotesis kedua menyatakan hasil belajar ekonomi berpengaruh
signifikan terhadap literasi ekonomi. Hipotesis kedua terbukti bahwa hasil
belajar ekonomi mempengaruhi literasi ekonomi (Y). Hal ini disebabkan nilai
sig, hasil belajar menunjukkan nilai 0,000 (0,000<0,05). Dapat disimpulkan
bahwa H, ditolak dan Hi diterima sehingga dapat diartikan bahwa hasil belajar
ekonomi mempengaruhi literasi ekonomi (Y).

Hasil penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Sina (2012)
menyimpulkan bahwa literasi ekonomi perlu dilakukan secara terencana dan
diawali dari niat untuk belajar meningkatkan literasi ekonomi karena dapat
berefek pada akumulasi aset, pengelolaan utang yang tepat, proteksi,
meningkatkan tabungan dan cerdas mengelola pengeluaran. Pendapat ini
didukung penelitian yang dilakukan oleh Hoon dkk. (2014) menyimpulkan
bahwa mata pelajaran pengetahuan umum berpengaruh terhadap literacy
social.

Pengaruh status sosial ekonomi dan hasil belajar ekonomi terhadap
literasi ekonomi

Pada hipotesis ketiga yang berbunyi status sosial ekonomi dan hasil
belajar ekonomi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap literasi
ckonomi. Hal ini disebabkan nilai Fhitung adalah 127,063 lebih besar dari F tabel
sebesar 3,039. Nilai tersebut harus dibandingkan dengan Tabel distribusi F
dengan nilai pembilang 2 dan nilai penyebut 173, tingkat kepercayaan yang
digunakan adalah sebesar 5% (Ftbel (5%; 2/173)) dan nilai tabel yang diperoleh
sebesar 3,039 sehingga diketahui bahwa Fhitung > Fabel, maka Ho ditolak dan Hi
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diterima atau dengan kata lain sosial ekonomi (Xi) dan hasil belajar ekonomi
(X2) berpengaruh signifikan terhadap literasi ekonomi (Y).

Hasil penelitin ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Burke dan Manz (2011) menyimpulkan bahwa (1) Ekspektasi inflasi lebih
sedikit dipengaruhi faktor demografi dan (2) Literacy ekonomis banyak
dipengaruhi faktor demografi.

Penelitian lain yang sependapat dengan penelitian ini adalah yang
dilakukan oleh Udida dkk. (2012) menyimpulkan bahwa (1) Latar belakang
sosio-ekonomis orangtua secara signifikan mempengaruhi hasil belajar siswa,
(2) Sebagai orang tua siswa sebaiknya memiliki pekerjaan dan tingkat lebih
tinggi pencapaian pendidikan dan (3) Antara orang kaya dan orang miskin
direkomendasikan untuk memperbaiki hasil belajar siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, diperoleh simpulan sebagai
berikut: Status sosial ekonomi berpengaruh signifikan terhadap literasi
ekonomi, disebabkan karena keadaan status sosial dan literasi ekonomi
sangatlah berpengaruh terhadap perkembangan anak-anak terutama dalam hal
belajar. Hal ini berarti semakin tinggi keadaan status sosial ekonomi orang tua
maka diitkuti tinggi puls tingkat literasi ekonominya. Orangtua yang
mempunyai status ekonomi sosial yang tinggi dan memiliki literasi ekonomi
yang memadai akan memberikan kesempatan kepada anak untuk dapat
mengembangkan dirinya dan sebaliknya.

Hasil belajar ekonomi berpengaruh signifikan terhadap literasi ekonomi,
disebabkan nilai hasil belajar ekonomi merupakan gambaran tingkat
pengetahuan ekonomi seseorang dalam mempelajari materi ekonomi di
sekolah. Pengetahuan ekonomi sangat penting sebagai karena seseorang yang
mempunyai pengetahuan ekonomi yang rendah tidak bisa mengatur
keterbatasan sumber daya yang dimiliki. Hal ini berarti semakin tinggi hasil
belajarnya akan meningkatkan pengetahuan literasi ekonominya.

Status sosial ekonomi dan hasil belajar ekonomi secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap literasi ekonomi, hal ini berarti status sosial
ekonomi orang tua dan hasil belajar ekonomi keduanya tinggi maka akan
meningkatkan pengetahuan literasi ekonominya bahwa merupakan kedudukan
seseorang di masyarakat, di mana didasarkan pada pembedaan masyarakat ke
dalam kelas-kelas secara vertikal, yang di wujudkan dengan adanya tingkatan
masyarakat dari yang tinggi ke yang lebih rendah dengan mengacu pada
pengelompokkan menurut kekayaan. Selain itu pengetahuan yang memadai
tentang ekonomi mempunyai efek terhadap perilaku ekonomi, akan
mempunyai kecenderungan untuk tidak terlibat masalah.
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